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Abstract

Penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui pengelolaan pendidikan berbasis Budaya Montolutusan di sekolah SMP sekecamatan Buko selatan  dalam meningkatkan pendidikan yang ada di Kabupaten Banggai Kepulauan. Metodologi dalam penulisan  ini menggunakan penelitian kualitatif. dengan  Jenis Penelitian Studikasus  teknik pengumpulan  data dalam penulisan ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan berbasis budaya montolutusan  sudah berjalan dengan baik dan berhubungan erat dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pelaksana pendidikan dan masyarakat. Proses pembelajaran akan mampu meningkatkan kecerdasan dan kreativitas siswa dan  akan berhasil meningkatkan  kualitas pendidikan itu sendiri. Dalam artian bahwa masyarakat  anggota diberikan kesempatan untuk berpendapat melalui budaya montolutusan yang ada,masyarakat secara khusus dapat berperan penting dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program  melalui budaya Montolutusan yang ada secara khusus di sekolah menengah pertama sekecamatan buko selatan
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A. 
B. PENDAHULUAN 
Pengelolaan  pendidikan  merupakan  rangkaian  aktivitas  Pelaksanaan  Program  dalam pendidikan   untuk memajukan mutu dan kualitas dari pendidikan itu sendiri. Pengelolaan identik dengan sebuah perumusan untuk mencapai nilai – nilai yang lebih baik dalam pengembangan pendidikan, yang dalam implementasinya  membutuhkan kerja sama dari seluruh stekholder  mulai dari  Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan/  Evaluasi  serta Pengembangan Program pendidikan itu sendiri. Hal tersebut di dukung oleh pendapat rohiat (2012:65)  memberikan definisi  bahwa pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian penggerakan, Pengawasan/Evaluasi  dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Keterlibatan adat istiadat ( Budaya) masih sangat di butuhkan  untuk mendukung  Program – Program   yang akan direncanakan oleh kalangan lembaga masyarakat Banggai Kepulauan.  Karena Budaya  Montolutusan   merupakan pandangan hidup,  keyakinan,  sikap, motivasi, serta  sistem  nilai yang diberlakukan, dipelajari dan dikembangkan   oleh masyarakat Banggai Kepulauan secarah khusus dalam Program Pembagunan yang ada di Kabupaten Banggai Kepulauan baik dari segi Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan/Evaluasi serta Pengembangan Program. Hal ini di dukung oleh Pendapat  Sulasman ( 2013:20) mendefinisikan Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh sekolompok orang dan di wariskan dari generesi ke generasi.
Budaya Montolutusan Merupakan Budaya   masyarakat  yang berada di Kabupaten Banggai Kepulauan yang memiliki nilai- nilai yang terkandung didalamnya di antaranya nilai rasa persaudaraan, kekeluargaan yang tinggi ,gotong royong, musyawara yang baik untuk mencapai mufakat.  Budaya ini dianggap bisa menyatukan  seluruh masyarakat dalam membangun daerah Kabupaten Banggai Kepulauan  secarah khususnya dalam  Pengembangan Pendidikan baik dari segi Pengelolaan Sekolah mulai dari Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan. Secara teori di kemukakan pendapat oleh Klukhon 1950 (Sulasman, 2013:18) memandang bahwa budaya terdiri berbagai pola, bertingkah laku mantap, pikiran, dan reaksi yang di turunkan oleh simbol – simbol  yang menyusun pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok masyarakat.
Data yang diperoleh bahwa kecamatan buko selatan   merupakan salah satu  kecamatan di kabupaten banggai kepulauan provinsi Sulawesi tengah dan masi tergolong daerah potensial dalam bidang prawisata dengan penomena alam yang indah,Kecamatan  buko selatan  merupakan hasil pemekaran dari kecamatan buko. Namun kondisi Ril  pendidikan sudah sangat baik  sistem pendidikan yang dijalankan sesuai dengan amanat undang- undang sitem pendidikan nasional. Dimana ditandai dengan adanya potensi pesertadidik yang baik, misalnya  dibidang olahraga dan seni  kecamatan ini mengirimkan utusan  sampai pada tingkat nasional bahkan internasional  untuk mewakili kabupaten banggai kepulauan bahkan  provinsi Sulawesi tengah.disisilain kecamatan buko selatan memiliki dukungan  potensi  alam yang luar biasa dan bisa dijadikan objek wisata yang tidak kalah bersaing dengan tempat wisata- wiasata lainnya. 
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan Fokus Penelitian di atas maka di rumuskan Pertanyaan Penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengelolaan Pendidikan Berbasis Budaya Montolutuasan dalam Perencanaan Program di Sekolah  Menengah Pertama Sekecamatan Buko Selatan  Kabupaten Banggai Kepulauan?
2. Bagaimana Pengelolaan Pendidikan Berbasis Budaya Montolutuasan dalam Pelaksanaan  Program di Sekolah  Menengah Pertama Sekecamatan Buko Selatan  Kabupaten Banggai Kepulauan?
Tujuan penelitian
   Penelitian ini Bertujuan Untuk
1. Untuk mengetahui Pengelolaan  pendidikan Berbasis Budaya montolutusan dalam Perencananaan  Program di Sekolah  Menengah Pertama Sekecamatan Buko Selatan  Kabupaten Banggai Kepulauan
2. Untuk mengetahui Pengelolaan pendidikan Berbasis Budaya montolutusan dalam Pelaksanaan Program  di Sekolah  Menengah Pertama Sekecamatan Buko Selatan  Kabupaten Banggai Kepulauan.
Tinjauan Pustaka
Pengelolaan pendidikan merupakan rangkaiaan aktifitas pendidikan yang mengedepankan manajemen yang baik diantaranya adalah perencanaan serta pelaksanaan program untuk meningkatkan kualitas pendidikan  yang bermutu bukan sekedar mempersiapkan pesertadidik mejadi manusia yang berkualitas bermakna bermamfaat, dizamannya malainkan juga dapat membekali peserta didik menghadap allah swt dialam yang yang teramat abadi kelak, Malik (2013:5). Disisi lain Pengelolaan memiliki arti yang sama  dengan manajemen. Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses pengunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Hasibuan( 2012:9), Pendidikan tinggi harus menjadi daya gerak yang dinamika bagi proses modernisasi yaitu, institusi yang dapat mengembangkan keadaan sekarang menuju harapan masa depan,sebagaimana yang telah di atur dalam PP Nomor 30 tahun 1990 pasal 3 memperinci tugas pendidikan tinggi di antaranya, menyiapakan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional, serta mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan teknologi untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasioanal.
Salah satuh dari keunikan yang di miliki oleh masyarakat adalah budaya yang melekat pada sebuah tatanan kehidupan  kelompok mesyarakat dan masing –masing daerah Budaya adalah suatu kebiasaan dalam wilayah atau daerah tertentu yang diwariskan secara turun temurun oleh generasi terdahulu pada generasi berikutnya pada ruang lingkup daerah tersebut untuk memajukan tingkat kemajuan secara bersama-sama. Hal ini didukung dengan pendapat Koentjaraningrat, 1974:32 (Uno dan Lamatenggo, 2013 :132) menjelaskan setiap suku memiliki budaya sendiri –sendiri, masing – masing suku menyemaikan budaya kepada generasi muda secara spesifik, baik dalam proses enkulturasi dan akulturasi. Proses enkulturasi adalah membudayakan individu agar mampu menyesuaikan dengan lingkungannya. Sedangkan akulturasi merupakan proses penerimaan unsur - unsur asing tampa mehilangkan ciri khas budaya sendiri.
Budaya Montolutusan , Budaya ini merupakan Budaya yang dimiliki oleh masayarakat  Suku Banggai,  demi mendukung program baik dari segi perencanaan program pembangunan, pelaksanaan program yang di laksanakan oleh pemerintah  dan Budaya Ini merupakan salah satuh  Pendukung  program pendidikan dimana melalui Budaya ini Masyarakat bisa berpartisipasi untuk membantu pengembangan sekolah. 
Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa depan. kegiatan ini dimaksud untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil - hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu efisien dan seefektif mungkin (Nanang fatah 2012: 105). Disisi lain Depdiknas 2006 mendefinisikan perencanaan pendidikan sebagai suatu proses  penyusun  gambaran kegiatan pendidikan dimasa depan dalam rangka untuk mencapai perubahan  tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Sedangkan menurut  coombs 1982 (dalam Engkoswara dan Komariah 2010:132) mendepinisikan perencanaan pendidikan merupakan kegiatan rasional dan analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan lebih efektif dan efisien.
 	Sedangaka pelaksanaan adalah Seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Dalam hal ini, George R. Terry 1986 (dalam Akdon 2011: 184) mengemukakan bahwa actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha.
C. METODOLOGI PENELITIAN
WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2018 sampai dengan bulan desember  tahun 2018 dengan lokasi penelitian di SMP  Se Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah.
Alat Dan Bahan 
Alat yang digunakan antara lain : Camera, Tep Recorder.printer,HPS
Jenis Dan Sumber Data	
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah bentuk catatan lapangan, dimana dalam pelaksanaan pencatatan lapangan yang dimaksudkan untuk merekam segala kejadian-kejadian penting yang tidak terekam pada lembar observasi tetapi ada terjadi pada saat penelitian,  sehingga pencatatan lapangan dapat melengkapi data observasi. Dengan demikian diharapkan tidak ada satu pun data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.
2. Sumber Data
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini  adalah  Pemerinta kabupaten banggai kepulaun, pemerinta kecamatan buko selatan  kepala sekolah, KUPT,tokoh adat dan guru.


Pendekatan Dan Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus  Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan adalah data yang di peroleh  memberikan gambaran dan melukiskan realita sosial yang lebih kompleks sedemikian rupa menjadi gejala sosial yang konkrit,  Ritzer,1992: 43-45 (Basrowi dan Suwandi 2008 : 14).
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan melalui pengamatan dan memperhatikan secara seksama peran masyarakat  dalam perencanaan dan pelakanaan program  melalui budaya montolutusan . Pelaksanaan observasi dimaksudkan untuk melengkapi data yang dikumpulkan melalui wawancara serta upaya validasi.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung secara berulang-ulang kepada informan dengan menggunakan pertanyaan terbuka sehingga didapat penjelasan dan keterangan yang sebenamya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen tentang perencanaan program, langkah-langkah pelaksanaan, serta catatan kegiatan lain yang dilakukan guru dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter.
4. Kepustakaan
Kepustakaan digunakan untuk memperoleh data informasi dengan mengkaji teori supaya mendapatkan bahan/sumber pendapat yang bersifat teoritik untuk ketajaman analisis dan memperkaya pembahasan penelitian.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Perencanaan Program pengelolaan  pendidikan berbasis budaya montolutusan    Sekolah merupakan salah satu bentuk  kemajemukan peningkatan budaya dalam lingkungan sekolah yang ada di sekolah SMP Sekecamatn Buko Selatn . karena Budaya Montolutusan merupakan  budaya menyambung tali silatuhrahmi antara sesama masyarakat dalam menumbuhkan rasa persaudaraan, oleh karena itu ,  yang menjadi  Salah satu cara menanamkan sikap persatuan dan persaudaraan  adalah dengan pembiasaan melalui Budaya baik secara   akademik, budaya- budaya lokal yang ada Seseorang dibiasakan memiliki rasa persaudaraan  yang berlaku maka lama-kelamaan akan muncul kesadaran dalam diri seseorang untuk bersikap dalam kehidupan sehari-harinya. Menanamkan rasa persatuan terhadap perencanaan yang di kelolah oleh  Sekolah dan pengembangan mutu Sekolah   dengan adanya kerja sama dan rasa persatuan untuk berpartisipasi  bersama-sama.
a. Perencanaan Program Sekolah melalui Budaya Montolutusan
Budaya montolutusan yang di artikan dalam bahasa indonesia yang artinya rasa persaudaraan ( bersaudara) artinya bahwa budaya ini merangkul setiap elemen masyarakat dalam kegiatan yang akan di rencanakan,Di samping itu proragram di dalam kemasyrakatan  untuk membangun persatuan yang kuat antara sesama masyarakat dalam kehidupan sehari – hari. Hal ini senada dengan hasil wawancara  yang dilakukan terkait dengan pengelolaan pendidikan berbasis budaya Montolutusan   dapat dijelaskan sebagai berikut: Ya, perencanaan program  sekolah bertujuan pada nilai- nilai pengembangan karena tujuan kami  adalah bagaimana menciptakan  kemajuan sekolah yang labih baik lagi, dalam konteks Mengembangkan pendidikan melalui Budaya Lokal,Melalui unsur  montolutusan meningkatkan rasa persauadaraan dan persatuan yang tinggi untuk kemajuan bersama. Budaya montolutusan ini sangat bermanfaat dalam melakukan kegiatan- kegiatan yang terkait dengan pengembangan atau pengelolaan  dalam membuat perencanaan  demi tujuan pendidikan yang berkualitas, budaya ini sengat memberikan motivasi karna budaya ini mampu memberikan konstribusi besar dalam pengembangan,  sehingga Proses perencanaan program sekolah yang ada di kabuapeten banggai kepulauan ini secara umum dan secara khusus di SMP yang Ada di kecamatan Buko Selatan  kalau tidak di kembangkan melalui budaya Lokal misalnya (Montolutusan) yang berati Persaudaraan maka banyak sekolah yang kemudian sangat memprihatinkan,tetapi dengan adanya Budaya lokal ini maka sekolah mampu bersama- sama dengan masyrakat di dalam merencanakan segalah sesuatu serta  mengembangkan pendidikan yang ada,terutama salah satu contoh pembangunan sekolah, pemagaran dan lain- lain
Keterlibatan Budaya montolutusan  atau rasa persaudaraan ini dalam perencanaan program sekolah yang ada di sekolah menengah Pertama ini sudah terjadi dengan berpuluh – puluh tahun ini di tandai dengan kemauan masyarakat  yang begitu antusias dengan dunia pendidikan,  kami juga bisa merasakan ketika ada sebuah permaslahan yang di dapatkan di sekolah kami khusus di SMP sekecamatan Buko Selatan ini, karena sekolah ini ada lima  dan baru tiga yang Negeri diantaranya satu stap dan satu suwasta  kami  sebagai perpanjang tangan dari pemerinta, itu biasanya  mengundang masyarakat atau orang tua murid untuk membahas permaslahan yang ada, masyarakat lansung merespon, sehingganya perlu kami tekankan bahwa Budaya lokal kita Montolutusan ini sangat berperan penting dalam dunia pendidikan yang ada di Banggai Kepulauan ini  
 Dari penjelsan diatas  peneliti mengambil sebuah kesimpulan  bahwa Budaya montolutusan ini mempunyai peran penting dalam progres perencanaan pendidikan yang ada kerena untuk merencanakan sesuatu maka di pandang perlu keterlibatan seluruh stekholder yang terkait,bagaimana masyarakat,orang tua bisa terlibat melalui budaya itulah semua orang berperan maksimal dalammendukung program untuk mencapai tujuan dari pendidikian itu sendiri.   Senada dengan teori Menurut Tesoriero (2008) suatu komunitas memungkinkan pemberian nilai, produksi dan ekspresi dari suatu kebudayaan lokal atau berbasis masyarakat yang akan mempunyai ciri-ciri yang unik berkaitan dengan komunitas yang bersangkutan.
b. Pengelolaan pendidikan dalam pelaksanaan  program berbasis budaya Montolutusan   

Pelaksanaan program merupakan rangkaiyan kegiatan yang dilakukan setelah melalui perencanaan yang  matang  dan di susun  secara bersama sama atau musyawara seluru elemen yang terkait baik itu masyarakat dan pihak sekolah yang terkait, melalui budaya montolutusan ini seluruh sekolah melakukan tahapan pertemuan untuk membahas persoalan- persoaalan yang terkait dengan keberlangsungan pendidikan yang ada, Budaya montolutusan ini dipakai dalam pelaksanaan program karena di anggap mampu merangkul seluruh stekholder yang terlibat dalam pelaksanaan program sekolah, untuk mencapai tujuan dari pendidikan yang ada. Berdasarkan haltersebut telah di ungkapkan oleh informan 
Pelaksanaan program yang ada  di sekolah Menengah Pertama  Sekecamatan Buko selatan  tetap berdasar pada nilai – nilai budaya yang ada yakni rasa persaudaran ( Montolutusan) salah satu contoh kalau sekolah itu minta bantuan berupa tenaga dalam pelaksnaan program pemagaran sekolah  selalu saja masyarakat loyal dengan sekolah. karna sekolah belum bisa untuk pemagaran di belakang sekolah ini dengan tembok  maka biasanya kita  mengundang bakti bersama  seluruh stekholder  yang  ada , ini menandakan bahwa Budaya lokal ini tertanam di hati masyarakat, disisi lain    tujuan nya untuk sekolah ini menjadi baik dan yang paling penting masyarakat khsusnya peserta didik ini bisa mendapatkan pendidikan yang layak,demi masa depan mereka kedepan nanti
Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program yang ada di sekolah ini sudah sangat besar salah satuh contoh kecil saja kita sekolah melakukan kegiatan- kegiatan yang sifatnya umum di sekolah untuk kemajuan sekolah misalnya , pembuatan taman,itu tampa di undang masyarakat/ orang tua langsung terlibat dalam kegiatan yang ada  itu salah satuh contoh  kecil keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program sekolah melalu budaya persaudaraan itu masyarakat dengan sendirinya terpanggil. Dan Strategi yang kami lakukan dalam pelaksanaan program sekolah dengan melalui unsur budaya Montolutusan Rasa Persauadaran dan persatuan yang tinggi,gotong royong untuk mencapai tujuan bersama Intinya adalah pelaksanaan program bisa berjalan denganbaik melalui budaya lokal yang ada yakni Montolutusan namun di sisilain bahwa selain montolutusan ada yang namanya Pomenggon noa ini salah satu pendukung budaya montolutusan, pomenggon noa ini adalah menyatuhkan hati, pendapat untuk kemajuan bersama   
Opini tersebut di atas mengambarkan bahwa Masyarakat juga  berkonstribusi  melaksanakan  program melalui Budaya Montolutusan  apa yang telah di programkan oleh sekolah  Yang ada di sekolah menengah pertama sekecamatan buko selatan  demi tujuan terlaksananya pendidikan yang ada secara umum di kabupaten  Banggai Kepulauan secara khusus di sekolah menengah pertama sekcematan buko selatan.
Pembahasan
Penelitian ini menjelaskan  bahwa  Pengelolaan  Pendidikan berbasis budaya montolutusan   Sekecamatan Buko Selatan  sebagai Berikut :
1. Pengelolaan dalam perencanaan Program pendidikan melalui budaya montolutusan  telah  dilaksanakan  dengan baik dimana kesadaran masyarakat merasa terpanggil dengan adanya budaya montolutusan tersebut.demi kamajuan bersama
2. Masyarakat ikut berpatisipasi terhadap  pengelolaan pendidikan  dalam  Pelaksanaan Program  yang di lakukan oleh  Sekolah, Sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan, demi perbaikan Sekolah, diantaranya Pelaksanaan Pembangunan Sarana Prasarana Sekolah, melalui unsur budaya, gotong royong  untuk membantu Sekolah ini adalah nilai- nilai budaya montolutusan.
3. Peneliti menemukan bahwa adanya penunjang budaya montolutusan rasa persaudaraan ini, seperti adanya penguatan budaya yakni pomenggon noa, atau dengan artian menyatuhkan pendapat demi tercapainya apa yang telah di rencanakan dan di laksanakan.
E. PENUTUP
Sehingga dalam pebahasan ini maka di dapat tarik sebuah kesimpulan bahwa Budaya Montulutusan sangat berperan aktif di masyarakat banggai kepualauan terutama dalam bidang pendidikan agar masyarakat dapat ikut berperan aktif untuk melakukan sebuah perubahan didalam proses merencanakan sampai pada pelaksanaan denagn melalui budaya yang ada. 
Saran
a. Dalam upaya meningkatkan budaya yang ada di butuhkan kerjasama antara seluruh stekholder yang ada baik dari pihak sekolah dan masyarakat untuk selalu lebih menjunjung tinggi nilai persaudaraan dan kekompakan demi kemjuan sekolah melalui Budaya.
b. Diharapkan bagi Dianas Pendidikan yang terkait yang dapat mengembangkan Budaya Masyarakat untuk lebih di tingkatkan agar masyarakat bisa berpartisipasi lebih baik lagi
c. Diharapkan bagi pihak sekolah perlu adanya kebiasaan melestarikan budaya yang ada di sekitar sekolah yang di budayakan  oleh masyarakat
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